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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pertunjukan tambua tansa grup Jorong Pangka Tanjung
memiliki tiga bentuk pertunjukan, (1) arak-arakan (2) hiburan, (3)
festival. Gaya adalah seorang pemain tambua tansa yang dapat
menggerakan badannya sesuai dengan musik yang dimainkan.
Setiap  pertunjukan grup tambua tansa memiliki estetika yaitu
dengan cara bergerak dan menggerakan badan. Ada tiga unsur
yang membentuk yang menjadi ciri dari pertunjukan tersebut:
gerak, formasi, musik. Tiga inilah yang menjadi gaya dari
pertunjukan tambua tansa grup Kinantan Jorong Pangka Tanjung
Sarojo.

Pertunjukan tambua tansa memiliki unsur musikal yang
membentuk hadirnya ekspresi-pelaku tambua saat pertunjukan.
Ekspresi ini tidak muncul begitu saja pada pertunjukan tambua
tansa. Adapun-unsur musikal yang membangun satu kesatuan
utuh timbulnya ekspresi adalah salah satunya adanya perubahan
tempo dan dinamik pada lagu-lagu tambua. Kehadiran penonton
juga dapat mempengaruhi bentuk ekspresi yang diluapkan oleh

pelaku tambua. Semakin banyak penonton yang dating untuk
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menyaksikan, semakin meriah pula ekspresi yang diluapkan oleh

pelaku tambua.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka
hal-hal yang dapat:disarankan 'diantaranya berkaitan dengan
pembangunan budaya dan kesenian untuk kedepan, pemerintah
agar tetap melakukan pembinaan dan pengembangan kesenian
yang bersumber dari budaya lokal. Kepada masyarakat serta
seniman agar lebih meningkatkan apresiasi terhadap kesenian
untuk menciptakan kecintaan dan rasa tanggung jawab atas
pelestarian kesenian lokal.

Kepada lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampai
dengan tingkat pendidikan tinggi untuk menggali dan
melestarikan kesenian tradisioanal khususnya kesenian tambua
tansa. Perlu adanya pelestarian dan pewaris nilai-nilai budaya

yang terkandung dalam kesenian tersebut.
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